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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1.Jenis dan pendekatan penelitian 
 Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sequential 
explanatory, yaitu menganalisis data kuantitatif kemudian mengumpulkan dan 
menganalisis data kualitataif untuk membantu menjelaskan hasil data kuantitatif. 
Sedangkan pendekatan penelitian ini adalah pendekatan campuran, yakni 
menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif. Pada tahap pertama peneliti 
mengumpulkan dan menganalisis data kuantitatif, kemudian pada tahap selanjutnya 
peneliti mengumpulkan data dan menganalisis data kualitatif yang berupa kata-kata 
atau deskripsi tentang analisis kemampuan representasi matematis siswa. 
Pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive.  
3.2.Tempat dan waktu penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di SMP Kartika IV-8 Malang yang berlokasi di 
Jl. A. Yani No. 95 Purwodadi, Blimbing, Kota Malang. Pelaksanaan dilakukan di 
kelas VII. Berdasarkan kurikulum yang telah ditetapkan, materi himpunan 
diajarkan di semester ganjil pada siswa kelas VII SMP Kartika IV-8 Malang 
sehingga penelitian dilaksanakan pada 28 Agustus 2017 – 30 Agustus 2017. 
3.3.Subjek penelitian 
 Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII D dan VII E di SMP Kartika 
IV-8 Malang tahun pelajaran 2017/2018. Jumlah siswa kelas VII D adalah 32 
yakni 14 siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan serta jumlah siswa kelas VII E 
adalah 33 orang yakni 13 siswa laki-laki dan 20 siswa perempuan. Penelitian ini 
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dilaksanakan pada 2 kelas agar hasil penelitian lebih bervariatif karena jumlah 
subjek penelitiannya lebih banyak. 
3.4.Prosedur penelitian 
Untuk mengukur kemampuan representasi matematis siswa, penelitian 
dilakukan dalam tiga tahap, yaitu (1) tahap persiapan, (2) tahap pelaksanaan, (3) 
tahap analisis data. Ketiga tahap tersebut diuraikan sebagai berikut : 
1. Tahap Persiapan 
Peneliti melakukan penelitian pendahuluan untuk melihat kondisi sekolah 
kemudian memilih subjek penelitian. Tidak lupa juga peneliti mengurus surat 
perijinan penelitian kepada pihak sekolah maupun pihak universitas. Selain itu 
peneliti juga mencari data dan informasi tentang kemampuan representasi siswa 
terhadap guru pelajaran matematika. Peneliti juga mencari penunjang penelitian 
berupa buku, jurnal, dan referensi pendukung lainnya. Peneliti membuat instrumen 
tes kemampuan representasi matematika dalam menyelesaikan kemampuan 
representasi materi himpunan beserta aturan penskorannya, lalu melakukan uji 
validitas oleh validator yaitu dosen dan guru mata pelajaran matematika. Selain itu 
peneliti juga membuat pedoman wawancara untuk menindaklanjuti penggalian data 
dari instrumen tes. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanaan peneliti memberikan tes kemampuan representasi 
matematis yang telah disediakan. Setelah melakukan tes dilakukan penskoran untuk 
melihat hasil  tes. Dari hasil tes tersebut peneliti dapat mengelompokkan siswa 
berkemampuan representasi matematis tingkat tinggi, sedang, dan rendah. 
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Pengelompokkan siswa didasarkan pada nilai pekerjaan siswa. Selanjutnya peneliti 
mengambil dua siswa setiap kelompok tingkat tinggi, sedang, dan rendah untuk di 
wawancarai tentang penyelesaian siswa dalam menyelesaikan tes tesebut. Selain 
mewawancarai siswa, peneliti juga mencari informasi kepada guru mata pelajaran 
matematika tentang kemampuan representasi matematis siswa. 
3. Tahap Analisis Data 
 Pada tahap ini peneliti menyususun dan mengelolah semua data yang telah 
terkumpul secara sistematis dan terinci sehingga data tersebut mudah dipahami. 
Selanjutnya peneliti menganalisis data tersebut dengan teknik analisis yang telah 
diuraikan peneliti dan melakukan penarikan kesimpulan. 
3.5.Data dan Sumber data 
 Data penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Data hasil tes siswa yaitu hasil pekerjaan siswa dalam menyelesaikan soal 
cerita materi himpunan 
b. Data hasil wawancara yaitu hasil wawancara antara peneliti dengan guru dan 
siswa untuk memperoleh gambaran kemampuan representasi matematika 
siswa  
 Sedangkan sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Siswa kelas VII SMP Kartika IV-8 Malang untuk di berikan tes kemampuan 
representasi matematika siswa dalam menyelesaikan soal cerita dan untuk 
diwawancari. 
b. Guru Matematika untuk diwawancari tentang kemampuan representasi 
matematika siswa. 
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3.6.Teknik pengumpulan data 
 Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes 
dan wawancara : 
1. Pemberian tes  
 Dalam penelitian ini pemberian tes digunakan untuk mengumpulkan 
informasi dan mengetahuikemampuan representasi matematika siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita. Soal tes berbentuk soal uraian agar siswa dapat 
mengungkapkan ide pemecahan masalah yang ada dan mempermudah peneliti 
dalam mengidentifikasi permasalahan yang menjadi fokus penelitian. Soal uraian 
dalam penelitian ini terdiri dari 5 soal yang sudah divalidasi oleh dosen ahli dan 
guru pelajaran matematika siswa kelas VII yang didasarkan pada indikator 
kemampuan representasi matematika. 
2. Wawancara  
 Dalam penelitian ini jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara 
tak terstruktur. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis besar 
permasalahan yang ditanyakan. Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk 
mensikronkan dan menguatkan antara hasil tes tertulis dan pemahaman siswa. 
Wawancara ini dilakukan kepada 6 siswa yang mewakili berdasarkan tingkat 
kelompok yaitu 2 siswa dari kelompok atas, 2 siswa dari kelompok tengah, dan 2 
siswa kelompok bawah dimana setiap siswa dapat mewakili jawaban setiap 
kelompoknya. selain 6 siswa tersebut wawancara juga dilakukan kepada guru 
matematika kelas VII.Dalam wawancara ini peneliti mencoba melihat kembali 
kemampuan representasi matematis siswa ketika mengerjakan tes melalui 
pernyataan yang diungkapkan siswa selama pelaksanaan wawancara. 
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3.7.Instrumen Penelitian 
 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ada dua jenis yaitu 
instrumen tes berupa soal cerita untuk mengukur kemampuan representasi 
matematis siswa dan instrumen nontes berupa wawancara. 
1. Tes  
Instrumen tes berupa soal-soal yang berbentuk soal cerita untuk mengukur 
kemampuan representasi matematis siswa. Soal-soal tersebut dibuat sesuai dengan 
indikator kemampuan representasi matematis siswa yang akan diukur. Untuk lebih 
jelasnya aspek-aspek yang diukur berdasarkan kisi-kisi kemampuan representasi 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.1 Kisi-Kisi Instrumen Tes Soal Cerita Materi Himpunan 
Materi Aspek yang diukur Indikator Representasi Matematis 
Hubungan antar 
himpunan 
Kemampuan 
Representasi verbal 
1. Siswa membuat situasi masalah berdasarkan 
data atau representasi yang diberikan. 
2. Siswa menuliskan langkah-langkah 
penyelesaian masalah matematika dengan 
kata-kata. 
3. Siswa menyusun cerita yang sesuai dengan 
suatu representasi yang disajikan. 
4. Siswa menjawab soal dengan menggunakan 
kata-kata atau teks tertulis. 
Operasi pada 
himpunan 
Kemampuan 
Representasi simbolik 
1. Siswa membuat persamaan atu model 
matematis dari representasi  yang diberikan. 
2. Siswa menyelesaikan masalah dengan 
melibatkan ekpresi matematis.  
Diagram Venn 
Kemampuan 
Representasi Visual 
1. Siswa menyajikan soal dan jawaban dari suatu 
representasi grafik, diagram, atau tabel. 
2. Siswa menggunakan representasi visual untuk 
menyelesaikan soal. 
Tabel 3 1 
Pemberian skor terhadap jawaban uraian siswa disesuaikan dengan indikator 
kemampuan representasi matematis, seperti yang dikemukakan Mulyati (2013 : 42) 
sebagai berikut: 
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Tabel 3.2 Pedoman pemberian skor kemampuan representasi matematis 
Skor Mengilustrasikan/me
njelaskan 
Menyatakan/menggambar Ekspresi matematis 
0 Tidak ada jawaban, jikapun ada hanya memperlihatkan ketidakpahaman tentang konsep 
sehingga informasi yang diberikan tidak berarti apa-apa. 
1 Hanya sedikit dari 
penjelasan yang benar. 
Hanya sedikit dari 
gambar,diagram yang benar. 
Hanya sedikit dari model 
matematika yang benar. 
2 Penjelasan secara 
matematis masuk akal 
namun hanya sebagian 
lengkap dan benar. 
Melukiskan diagram, gambar 
namun kurang lengkap dan benar. 
Membuat model 
matematika dengan benar, 
namun salah dalam 
mendapatkan solusi. 
3 Penjelasan secara 
matematis masuk akal 
dan benar,  meskipun 
tidak tersusun secara 
logis atau terdapat 
sedikit kesalahan 
bahasa. 
Melukiskan diagram, gambar 
secara lengkap dan benar. 
Membuat model 
matematika dengan benar, 
kemudian melakukan 
perhitungan atau 
mendapatkan solusi secara 
benar dan lengkap. 
4 Penjelasan secara 
matematis masuk akal 
dan jelas,   tersusun 
secara logis dan 
sistematis. 
Melukiskan diagram, gambar 
secara lengkap, benar, dan 
sistematis. 
Membuat model 
matematika dengan benar, 
kemudian melakukan 
perhitungan atau 
mendapatkan solusi secara 
benar dan lengkap serta 
sistematis. 
Tabel 3 2 
3. Pedoman Wawancara  
 Wawancara digunakan untuk mengungkapkan data kemampuan 
representasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal cerita. Wawancara 
dilakukan pada 6 orang siswa, yaitu 2 siswa dari kelompok representasi matematika 
tinggi, 2 siswa dari kelompok representasi matematika sedang, dan 2 siswa dari 
kelompok representasi matematika rendah. Wawancara dilaksanakan peneliti 
setelah hasil pekerjaan siswa diketahui karena peneliti harus mengelompokkan hasil 
pekerjaan tersebut dalam kelompok kemampuan representasi tingkat rendah, 
sedang, atau tinggi. Adapun carayang dilakukan peneliti pada saat wawancara yaitu 
(1) mempersiapkan lembar wawancara yang berisi daftar pertayaan yang akan 
diajukan kepada siswa, (2) menentukan siswa berdasarkan nilai tesnya termasuk 
dalam kelompok rendah, sedang, atau tinggi untuk kemudian diajak wawancara, (3) 
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merekam dan mecatat hasil wawancara dengan menulis tanggapan terhadap tiap 
butir pertanyaan. 
Tabel 3.3Kriteria pengelompokkan data tes wawancara kemampuan 
representasi matematis 
No Representasi Kriteria 
1 Tinggi   Dapat menjelaskan kembali konsep yang disampaikan 
 Dapat menggambarkan konsep representasi matematika 
yang dipahami 
 Dapat menyajikan kembali konsep yang telah disampaikan 
2 Sedang   Dapat menjelaskan kembali konsep yang disampaikan 
dengan bahasa yang baik namun kurang memahami maksud 
dari masalah.  
 Tidak dapat menggambarkan konsep representasi 
matematika yang dipahami.  
 Tidak dapat menyajikan kembali konsep yang telah 
disampaikan.  
3 Rendah   Tidak dapat menjelaskan kembali konsep yang 
disampaikan.  
 Tidak dapat menggambarkan konsep representasi 
matematika yang dipahami.  
 Tidak dapat menyajikan kembali konsep yang telah 
disampaikan. 
Tabel 3 3 
3.8.Teknik analisis data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Reduksi data  
Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya 
bila diperlukan. Reduksi data dimulai dari awal kegiatan sampai dilanjutkan selama 
kegiatan pengumpulan data dilaksanakan. 
Tahap reduksi data penelitian ini adalah: 
1) Mengkoreksi hasil tes yang dikerjakan siswa. proses penilaian berdasarkan 
kunci jawaban yang dibuat.  
a. Untuk penilaian tes kemampuan representasi matematika siswa 
menggunakan rumus: 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 
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b. Untuk menghitung rata-rata nilaites kemampuan representasi matematika 
kelas menggunakan rumus: 
?̅? =
Σ𝑥𝑖
𝑛
 
Keterangan: 
?̅? ∶ rata-rata kemampuan representasi matematika 
𝑥𝑖 ∶ hasil kemampuan representasi siswa 
𝑛 ∶ banyaknya siswa  
c. Untuk menentukan sebaran nilai yaitu menggunakan rumus standar 
deviasi: 
𝑆 = √
∑(𝑥 − ?̅?)2
𝑛
 
Keterangan : 
𝑆 ∶ Standar deviasi 
𝑥 ∶ hasil tes kemampuan representasi matematika 
?̅? ∶ rata-rata kemampuan representasi matematika 
𝑛 ∶ banyaknya siswa  
2) Setelah hasil skor siswa diketahui kemudian menentukan pengelompokan 
siswa berdasarkan kemampuan representasinya dengan patokan : 
a. Kelompok Tinggi 
Jika nilai >Mean + 1 SD  
b. Kelompok Sedang 
Jika Nilai ≤ Mean + 1 SD dan Nilai ≥ Mean – 1 SD  
c. Kelompok Rendah 
Jika Nilai <Mean – 1 SD 
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(Anas Sugiyono, 2012 : 449) 
d. Kemudian skor tersebut dikategorikan berdasarkan kategori kemampuan 
representasi berikut : (Alfi Saidah, 2014:46) 
Sangat tinggi, jika siswa menjawab soal benar dengan persentase skor ≥ 90% 
Tinggi, jika siswa menjawab soal benar dengan persentase skor 80% - 89% 
Sedang,jika siswa menjawab soal benar dengan persentase skor 65% - 79% 
Rendah, jika siswa menjawab soal benar dengan persentase skor 55% - 64%  
Sangat rendah, jika siswa menjawab soal benar dengan persentase skor < 
55% 
e. Hasil pekerjaan siswa yang berupa data mentah ditransformasikan pada catatan 
sebagai bahan untuk wawancara. 
f. Hasil wawancara disederhanakan menjadi susunan bahasa yang baik kemudian 
ditransformasikan kedalam catatan. 
2. Penyajian data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah meyajikan data. 
Dengan menyajikan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang 
terjadi, melanjutkan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami 
tersebut. Bentuk penyajian data dalam penelitian ini meliputi : 
1) Penyajian hasil pekerjaan siswa 
Pada penelitian ini hasil pekerjaan siswa berupa skor disederhanakan dan 
disajikan dalam bentuk tabel. Kemudian data skor tersebut diurutkan dari yang 
terkecil hingga terbesar dan dikelompokkan berdasarkan kategori sesui dengan 
indikator. Penyajian hasil pekerjaan siswa dalam bentuk tabel juga dapat 
mempermudah untuk menentukan subjek wawancara. 
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2) Penyajian hasil wawancara 
Hasil wawancara yang telah dilakukan pada saat penelitian merupakan data 
kualitatif, sehingga cuplikan wawancara peneliti dengan siswa disajikan dalam 
bentuk teks naratif. Data wawancara disajikan dalam bentuk naratif untuk 
memudahkan langkah selanjutnya yaitu tahap analisis data. 
Dari hasil penyajian data dilakukan analisis kemudian disimpulkan berupa data 
temuan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini. 
3. Penarikan kesimpulan 
Langkah selanjutnya adalahconclusion drawing/verification (penarikan 
kesimpulan). Metode ini bertujuan untuk menyajikan gambaran secara sistematis, 
faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta serta hubungan fenomena yang diteliti, 
untuk menguji kebenaran dan kecocokannya. Data yang diperoleh di lapangan baik 
secara wawancara maupun tes akan dianalisis secara cermat dan akurat, sehingga 
penarikan kesimpulan dari hasil penelitian dapat menjawab rumusan masalah yang 
ditentukan. Pada tahap penarikan kesimpulan dilakukan dengan cara 
membandingkan hasil pekerjaan siswa dengan hasi wawancara sehingga dapat 
ditarik kesimpulan bagaimana kemampuan representasi matematis siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita. 
 
 
 
 
 
